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Abstract. The focus of this study is to examine the factors comprising institutional ownership, independent board
of commissioners, and audit committees in relation to the financial performance of property and real estate sector
issuers listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2025 period. A quantitative approach was
employed by utilizing secondary data gathered from corporate financial reports. The sample selection procedure
applied a purposive sampling technique based on specific criteria, yielding a total of 57 sample companies with
285 observation data points. All data testing procedures were conducted using the E-views 12 software. The
simultaneous test results indicate that institutional ownership, the audit committee, and the independent board of
commissioners collectively influence financial performance. Conversely, partial testing concludes that the audit
committee has an effect on financial performance, whereas institutional ownership and the independent board of
commissioners show no significant effect.

Keywords: Audit Committee; Financial Performance; Independent Board of Commissioners; Institutional
Ownership; Property and Real Estate.

Abstrak. Fokus penelaahan dalam studi ini diarahkan pada pengujian faktor-faktor yang meliputi kepemilikan
institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit dalam hubungannya dengan kinerja keuangan emiten
sektor properti dan real estate di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada rentang 2021 sampai 2025. Pendekatan
kuantitatif dipilih dengan memanfaatkan data sekunder yang dikumpulkan dari laporan keuangan perusahaan.
Penarikan sampel dilakukan melalui prosedur purposive sampling sesuai batasan kriteria tertentu, menghasilkan
57 perusahaan sampel dengan total 285 data observasi. Seluruh rangkaian pengujian data dikerjakan menggunakan
aplikasi E-views 12. Hasil analisis simultan menegaskan bahwa kepemilikan institusional, komite audit, dan
dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Di sisi lain, pengujian secara parsial
menyimpulkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan kepemilikan institusional
dan dewan komisaris independen tercatat tidak berpengaruh.

Kata kunci: Dewan Komisaris Independen; Kepemilikan Institusional; Kinerja Keuangan; Komite Audit;
Properti dan Real Estate.

1. LATAR BELAKANG
Dalam era globalisasi dan ekspansi bisnis yang sarat persaingan, perusahaan dituntut

untuk tidak hanya mampu menciptakan, tetapi juga mempertahankan keunggulan bersaing
secara berkelanjutan. Hal ini menuntut kecakapan dalam menghadapi dinamika pasar sekaligus
kemampuan dalam mengelola serta mengawasi sumber daya yang dimiliki agar dapat
dimanfaatkan secara optimal dan efisien. Pengelolaan yang efektif terhadap sumber daya
tersebut menjadi fondasi penting bagi tercapainya tujuan utama perusahaan, yaitu
memaksimalkan keuntungan. Akan tetapi, perubahan kondisi perekonomian yang terus
berlangsung menghadirkan tantangan tersendiri, salah satunya berupa dampak signifikan
terhadap aktivitas operasional dan kinerja keuangan.(IAI, 2020)

Persaingan yang semakin intensif mendorong perusahaan untuk menjaga kestabilan
sekaligus kesinambungan kinerja keuangan. Dalam konteks perekonomian yang penuh

ketidakpastian, orientasi pada pencapaian laba saja tidak lagi memadai. Perusahaan juga
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dituntut untuk menerapkan prinsip good corporate governance sebagai instrumen strategis
dalam memperkuat kepercayaan investor. Kinerja keuangan pada akhirnya menjadi tolok ukur
utama keberhasilan perusahaan karena mencerminkan efektivitas manajemen dalam
memanfaatkan dan mengarahkan sumber daya yang tersedia untuk mewujudkan tujuan jangka
panjang perusahaan.( Sumari, J., & Malino, M. (2024).

Financial Performance merupakan suatu kajian yang berfungsi untuk menilai sejauh
mana suatu organisasi mampu mengimplementasikan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan
melalui pemanfaatan berbagai rasio, antara lain rasio aktivitas, pasar, likuiditas, solvabilitas,
serta profitabilitas. Kinerja keuangan merepresentasikan tingkat keberhasilan yang diraih
perusahaan sebagai manifestasi atas efektivitas dari berbagai program dan kegiatan operasional
yang telah diimplementasikan sebelumnya. Kinerja keuangan pada hakikatnya
merepresentasikan tingkat keberhasilan yang telah dicapai perusahaan, yang dapat dimaknai
sebagai outcome dari serangkaian aktivitas operasional maupun strategi yang
diimplementasikan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.( Sumari, J., & Malino, M.
(2024).Financial Performance pada dasarnya merefleksikan suatu instrumen pengukuran yang
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu mengelola sekaligus mengendalikan
sumber daya yang dimilikinya (IAI, 2020). Informasi terkait kinerja tersebut tidak hanya
bermanfaat bagi pihak internal dalam menyusun kebijakan strategis, tetapi juga menjadi acuan
penting bagi pihak eksternal dalam melakukan evaluasi serta memprediksi prospek
keberlanjutan perusahaan di masa mendatang. Peningkatan kinerja keuangan itu sendiri
menandakan keberhasilan manajemen dalam merumuskan dan mengimplementasikan
keputusan yang selaras dengan strategi serta tujuan perusahaan.( Holly, A., & Lukman, L.
2021).

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor properti di Indonesia menghadapi tekanan cukup
berat, baik yang berasal dari faktor makro ekonomi maupun dari dalam perusahaan itu sendiri.
Ketidakstabilan ekonomi global, pergerakan suku bunga, serta perubahan tren permintaan
masyarakat terhadap hunian dan properti komersial memberikan dampak nyata terhadap
Finalcial Performance perusahaan real estate nasional. Hal tersebut tercermin dalam laporan
keuangan sejumlah emiten yang secara berulang melaporkan kerugian pada periode terkini.

Misalnya PT PP Properti Tbk (PPRO) pada tahun buku 2024 mencatat kerugian bersih
sebesar Rpl1,08 triliun (Nityakanti, 2025). Kondisi ini terutama dipicu oleh penurunan
pendapatan hingga lebih dari separuh dibandingkan tahun sebelumnya, akibat tidak adanya
transaksi penjualan tanah yang sebelumnya menjadi sumber utama pendapatan perusahaan.
Fakta ini menunjukkan masih tingginya ketergantungan perusahaan pada satu jenis sumber

pendapatan sehingga sangat rentan terhadap dinamika pasar.
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Kondisi serupa juga terjadi pada PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN) yang pada
kuartal I tahun 2025 melaporkan rugi bersih Rp62,09 miliar (Ramadhani,2025). Meskipun
pendapatan konsolidasi meningkat terutama dari penjualan apartemen, tambahan pendapatan
tersebut belum mampu menutup beban keuangan, biaya operasional, maupun pos non-
operasional yang cukup besar,sehingga perusahaan tetap mengalami kerugian.

Sementara itu, PT Maha Properti Indonesia Tbk (MPRO) pada periode yang sama
mencatat kerugian sebesar Rp11,48 miliar (Warta Ekonomi, 2025), yang disertai dengan
penurunan signifikan pada pendapatan perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
meskipun sektor properti dan real estate memiliki potensi pertumbuhan yang cukup besar,
sejumlah perusahaan masih menghadapi tantangan dalam mempertahankan kinerja keuangan
yang stabil. Fluktuasi pendapatan dan munculnya kerugian menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam mengelola sumber daya dan mempertahankan profitabilitas masih menjadi
persoalan penting yang perlu mendapat perhatian.

Fenomena kerugian yang terjadi pada sejumlah perusahaan menunjukkan bahwa
permasalahan kinerja keuangan tidak hanya berkaitan dengan kondisi eksternal, tetapi juga
dapat dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan. Salah satu faktor internal yang memiliki
peran penting adalah efektivitas penerapan tata kelola perusahaan (*corporate governance®).
Tata kelola perusahaan berkaitan dengan mekanisme pengawasan dan pengendalian yang
dilakukan untuk memastikan bahwa pengelolaan perusahaan berjalan secara transparan,
akuntabel, dan sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Selain itu, kemampuan
manajemen dalam mengelola likuiditas, struktur modal, serta diversifikasi sumber pendapatan
juga dapat memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghadapi penurunan penjualan dan
tekanan keuangan. Perusahaan yang kurang mampu mengelola aspek-aspek tersebut cenderung
lebih rentan mengalami penurunan kinerja ketika menghadapi kondisi ekonomi yang tidak
menguntungkan (Suryandani, 2022).

Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
perusahaan adalah Return on Assets (ROA). ROA menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai
ROA, semakin efektif perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan.
Namun, penilaian ROA pada perusahaan sektor properti dan real estate perlu
mempertimbangkan karakteristik industri yang membutuhkan aset dan modal dalam jumlah
relatif besar. Oleh karena itu, nilai ROA sebaiknya tidak hanya dibandingkan dengan standar

umum, tetapi juga dengan kondisi dan karakteristik perusahaan dalam sektor yang sama.
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Penelitian terbaru pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa rata-rata ROA pada tahun 2024 berada pada angka
0,02 atau 2% (Desnia et al., 2026). Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas
perusahaan dalam sektor properti dan real estate masih relatif rendah. Rata-rata ROA sebesar
2% dapat digunakan sebagai gambaran empiris mengenai kondisi profitabilitas sektor tersebut
pada periode penelitian, bukan sebagai batas standar yang bersifat mutlak. Kondisi tersebut
semakin memperkuat pentingnya mengkaji faktor-faktor yang dapat memengaruhi kinerja
keuangan perusahaan, khususnya mekanisme *corporate governance* seperti kepemilikan
institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit.

Terdapat beberapa faktor yang mampu me mpe ngaruhi Finalcial Performance
yaitu ke pe milikan institu sional, komite audit, dan de wan komisaris inde pe nde n. Faktor
pe rtama yang me me ngaru hi yaitu Ke pe milikan institu sional. Ke pe milikan institu sional
adalah ke pe milikan saham su atu pe ru sahaan ole h be rbagai le mbaga, baik yang be rbe ntu k
institu si pe me rintah, le mbaga ke u angan, badan hu ku m, inve stor asing, mau pu n institu si
lainnya. Be sarnya proporsi ke pe milikan yang dimiliki institu sional akan me mpe rku at posisi
suara serta meningkatkan dorongan pengawasan terhadap manajemen, sehingga pada
akhirnya mampu me mbe rikan te kanan bagi manaje me n untuk me ngoptimalkan kine rja
ke uangan pe ru sahaan De ngan de mikian, se makin be sar pe rse ntase saham yang diku asai
oleh investor institusional, maka semakin efektif pula mekanisme monitoring yang
dijalankan, karena ke pemilikan tersebut berfungsi sebagai instrumen pengendalian
terhadap potensi perilaku oportunistik yang mungkin dilakukan oleh pihak
manaje rial.( Suryandani, W. 2022).

Faktor ke du a yang me me ngaru hi yaitu Komite au dit. Komite audit adalah bagian
pe nting dalam stru ktu r tata ke lola pe ru sahaan yang be rfu ngsi me mbantu de wan komisaris
me njalankan tu gas pe ngawasan. Jumlah anggota komite audit yang le bih banyak dapat
me mbu at pe ngawasan te rhadap laporan ke u angan dan prose du r aku ntansi me njadi le bih
e fe ktif, se hingga be rpe ngaru h pada me ningkatnya kine rja pe ru sahaan (Su ryandani, 2022).
Se lain itu , komite au dit ju ga be rpe ran dalam me ngawasi prose s pe laporan ke u angan se rta
siste m pengendalian internal. Dengan adanya pengawasan tersebut, potensi tindakan
manaje men yang hanya menguntungkan pihak tertentu dapat diminimalkan, sehingga
perusahaan dapat dikelola secara sehat, transparan, dan akuntabel untuk mendukung

pe ningkatan kine rja ke u angan (Suryandani, 2022).
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Faktor ke tiga yang me me ngaru hi yaitu de wan komisaris inde penden. Menurut
Hisamu ddin dan Tirta K (2015), figu r komisaris inde pe nde n be rke du du kan se bagai bagian
dari jajaran de wan komisaris yang te rbe bas dari ke te rikatan finansial, re lasi ke ke lu argaan,
ikatan ke pengurusan, maupun kepemilikan saham terhadap jajaran direksi, anggota
de wan komisaris, atau pu n pe me gang saham pe nge ndali. Be rdasar Otoritas Jasa Ke u angan
(2014) jum lah dari komisaris inde pe nde n se kurang ku rangnya adalah se be sar 30 pe rse n
dari jum lah ke se luru han de wan komisaris. Komisaris inde pe nde n me miliki pe ran dalam
me njamin pe laksanaan strate gi perusahaan, mengawasi manajemen terkait dengan

pe nge lolaan pe ru sahaan, dan te rlaksananya aku ntabilitas pe rusahaan (Anam dan Liyanto

2019).

2. KAJIAN TEORITIS
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan (Agency Theory) menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan
(principal) dan pihak yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan (agent ). Dalam
hubungan tersebut, principal mendelegasikan wewenang kepada agent untuk menjalankan
aktivitas perusahaan dengan harapan bahwa agentakan bertindak sesuai dengan kepentingan
pemilik dan berupaya memaksimalkan kinerja perusahaan (Suryandani, 2022).

Menurut Shleifer dan Vishny (1997) yang dikutip dalam Hendrawaty (2017),
permasalahan keagenan muncul ketika pengelolaan perusahaan diserahkan kepada manajemen
(agent). Kondisi ini dapat menimbulkan dua masalah utama, yaitu asimetri informasi
(information asymmetry) dan konflik kepentingan (conflict of interest). Asimetri informasi
terjadi karena pihak agent memiliki informasi yang lebih banyak mengenai kondisi keuangan
dan operasional perusahaan dibandingkan dengan principal. Sementara itu, konflik
kepentingan muncul karena adanya perbedaan tujuan antara principal dan agent, sehingga
agent tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan. Kedua kondisi
tersebut dapat mendorong terjadinya praktik manajemen laba karena memberikan peluang bagi
agent untuk menyajikan informasi yang tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi ekonomi
perusahaan yang sebenarnya.

Kinerja Keuangan (Financial Performance)

Kinerja keuangan (financial performance) merupakan hasil evaluasi atas prestasi yang
dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu, yang umumnya diukur melalui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Laba tidak hanya menjadi indikator keberhasilan

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya kepada para pemegang saham, tetapi juga berperan
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dalam meningkatkan nilai perusahaan dan mencerminkan prospek perusahaan di masa
mendatang.

Kinerja keuangan tercermin dalam laporan keuangan yang disusun secara periodik.
Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak,
seperti investor, kreditor, pemerintah, dan masyarakat, untuk menilai kondisi serta prospek
perusahaan. Oleh karena itu, kinerja keuangan dapat diartikan sebagai gambaran tingkat
keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Mujaddid & Edy, 2023).

Kepemilikan Institusional

Menurut Jensen dan Meckling (1976) yang dikutip oleh Irsyad (2022), kepemilikan
institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh lembaga atau institusi, baik yang
berasal dari sektor pemerintah maupun swasta. Kepemilikan institusional menjadi salah satu
mekanisme pengawasan eksternal yang dapat mengurangi konflik keagenan dalam perusahaan.

Kepemilikan institusional menggambarkan kondisi ketika suatu institusi, baik domestik
maupun asing, memiliki sebagian saham perusahaan. Investor institusional umumnya memiliki
sumber daya, pengalaman, dan kemampuan analisis yang lebih baik dibandingkan investor
individu. Oleh karena itu, mereka mampu melakukan pengawasan yang lebih efektif terhadap
kebijakan dan tindakan manajemen. Semakin besar proporsi kepemilikan institusional,
semakin kuat pula fungsi pengawasan terhadap manajemen, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas tata kelola perusahaan dan mendorong peningkatan kinerja keuangan
perusahaan.

Komite Audit

Komite audit merupakan salah satu perangkat tata kelola perusahaan yang berfungsi
membantu dewan komisaris dalam melaksanakan tugas pengawasan terhadap proses pelaporan
keuangan, pengendalian internal, manajemen risiko, dan aktivitas audit perusahaan. Ketentuan
mengenai pembentukan dan pelaksanaan tugas komite audit diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015.

Berdasarkan peraturan tersebut, komite audit sekurang-kurangnya terdiri atas tiga orang
anggota yang berasal dari pihak independen dan diketuai oleh seorang komisaris independen.
Dalam menjalankan tugasnya, komite audit bertanggung jawab untuk menelaah informasi
keuangan yang akan dipublikasikan perusahaan, memantau efektivitas sistem pengendalian

internal, serta mengawasi pelaksanaan audit internal maupun audit eksternal.
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Selain itu, komite audit diwajibkan menyelenggarakan rapat secara berkala paling
sedikit empat kali dalam satu tahun. Komite audit juga harus melakukan pertemuan dengan
auditor eksternal setidaknya satu kali dalam setahun tanpa kehadiran pihak manajemen guna
menjaga independensi dan objektivitas proses pengawasan.

Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris independen merupakan bagian dari dewan komisaris yang berasal
dari luar perusahaan dan tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan
saham, maupun hubungan keluarga dengan direksi, komisaris lainnya, atau pemegang saham
pengendali. Keberadaan komisaris independen bertujuan untuk menciptakan pengawasan yang
objektif dan mendorong penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG).

Secara kolektif, dewan komisaris memiliki tugas untuk melakukan pengawasan
terhadap kebijakan dan kinerja direksi serta memberikan nasihat yang diperlukan dalam
pengelolaan perusahaan. Namun, dewan komisaris tidak diperkenankan terlibat secara
langsung dalam kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. Fungsi utama dewan komisaris
adalah memastikan bahwa direksi menjalankan perusahaan sesuai dengan tujuan perusahaan
dan kepentingan para pemegang saham.

Menurut Febrina et al. (2022), optimalisasi fungsi pengawasan oleh dewan komisaris
independen dapat membantu mengurangi konflik keagenan antara manajemen dan pemegang
saham. Dengan demikian, keberadaan komisaris independen diharapkan mampu meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, serta kualitas pengambilan keputusan yang pada akhirnya

berdampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

3. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian

Peineilitian ini meingguinakan meitodei kuiantitatif, yaitui data yang dapat
dikuiantifikasi, diolah meingguinakan statistik, beirtuijuian meinjeilaskan peingaruih antar
variabeil. Peineilitian ini meingguinakan analisis data seikuindeir, yaitui data yang teilah
teirseidian dan dipeiroleih dari instansi buirsa eifeik indoneisia (BEil) meilaluii www.idx.co.id
dan situis weib reismi masing-masing peiruisahaan, beiruipa annuial reiport peiruisahaan
propeirti dan reial eistatei peiriodei 2021-2025.
Populasi dan sampel

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah peiruisahaan seiktor propeirti dan reial eistatei
deingan juimlah 92 peiruisahaan yang teirdaftar di buirsa eifeik indoneisia (BEil) deingan
peiriodei peingamatan 2021-2025. Teiknik peingambilan sampeil yang diguinakan dalam

peineilitian ini adalah puirposivei sampling, yaitui peineintuian sampeil beirdasarkan
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peirtimbangan ataui kriteiria teirteintui. Seisuiai kriteiria seileiksi meingguinakan meitodei
puirposivei sampling, dipeiroleih 67 peiruisahaan yang meimeinuihi syarat seibagai sampeil
peineilitian.namuin, seiteilah dilakuikan peingolahan data, teirdapat 10 peiruisahaan yang
dikeiluiarkan ( ouitlieir ) dari sampeil, seihingga juimlah sampeil akhir yang diguinakan dalam
peineilitian ini adalah 57 peiruisahaan deingan peiriodei peingamatan seilama 5 tahuin,
seihingga dipeiroleih total 285 data obseirvasi.
Operasional variabel
Variabel dependen
Financial performance

Financial Performance adalah analisis yang digunakan dalam memastikan seberapa baik
suatu perusahaan telah menjalankan pedoman implementasi keuangan yang baik dan tepat
(Fahmi, 2012). Adapun rumus yang digunakan Martiana, et al. (2022) untuk menghitung ROA
yaitu:

Laba bersih

ROA = ..
Total aset ... (i1)

Variabel independen
Kepemilikan institusional

Kepemilikan Institusional merupakan variabel yang digunakan untuk mengukur Good
Corporate Governance dengan menggunakan indikator persentase jumlah saham yang dimiliki
institusi dari seluruh modal saham yang beredar. Menurut penelitian Agatha et al. (2020)

kepemilikan institusional dapat dirumuskan sebagai berikut:

Jumlah saham instusi

Total saham beredar ......(ii)

Komite audit
Komite audit digunakan untuk mengukur seberapa efektif komite audit dalam
mengawasi kinerja perusahaan melalui laporan keuangan. Pengukuran komite audit menurut

Rahmawati (2017) adalah sebagai berikut:

KOMITE AUDIT = ZKOMITEAUDIT
Dewan komisaris independen
Deiwan komisaris indeipeindein dapat dianggap meikanismei peingawasan yang

indeipeindein teirhadap keipuituisan dan tindakan manajeimein, meimbantui meimastikan

keipeintingan peimeigang saham teirlinduingi. Standar proporsi deiwan komisaris
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indeipeindein dapat beirvariasi teirgantuing pada reiguilasi dan praktik tata keilola
peiruisahaan di suiatui neigara. Beibeirapa reiguilasi muingkin meinsyaratkan bahwa
peiruisahaan haruis meimiliki peirseintasei teirteintui dari anggota indeipeindein uintuik
meimastikan keimandirian dan akuintabilitas peingawasan. (Hasan & Heirmanto, 2020). Dapat
diruimuiskan seibagai beirikuit:

Jjumlah dewan komisaris independen
DKI = - — X100%
jumlah dewan komisaris . (i)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk menilai karakteristik
dari sebuah data. Karakteristiknya antara lain: nilai mean, median, sum, variance, standar
error, standar error of mean, mode, range atau rentang, minimal, maksimal, skewness dan
kurtosis. Pada penelitian kali ini, peneliti akan menggunakan software e-views versi 12, dengan

hhasil uji analisis statistik deskriptif sebagai berikut yang akan dijelaskan pada tabel 4.3:

Y X Xo X3

Mean 0.013747 0.706578 2.982456 0.446038
Me dian 0.008000 0.791109 3.000000 0.428571
Maximum 0.277000 1.038089 4.000000 1.000000
Minimum -0.125000 0.000000 2.000000 0.250000
Std. Dev. 0.043272 0.263830 0.229146 0.121275
Ske wne ss 0.853850 -1.054391 -1.235265 1.659415
Ku rtosis 7.672703 3.344458 18.80990 7.774590
Jarque-Bera 293.9109 54.21666 3040.669 401.5097
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 3.918000 201.3747 850.0000 127.1208
Sum Sq. Dev. 0.531786 19.76815 14.91228 4.176952
Obse rvations 285 285 285 285

Sumber: hasil output eviews 12, 2026
Uji pemilihan regresi data panel
Uji chow
Uji chow digunakan untuk menentukan model mana yang lebih tepat diantara common
effect model dan fixed effect model. Jika nilai probability cross section F > 0.05 maka model
yang terpilih adalah common effect model, sedangkan jika nilai probability cross-section F <
0.05 maka model yang terpilih adalah fixed effect model. Berikut adalah hasil uji chow yang

diperoleh dari pengolahan data menggunakan software eviews 12 sebagai berikut:
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Re dundant Fixe d E ffe cts Te sts
E quation: MODEL FEM
Te st cross-se ction fixe d e ffe cts
E ffe cts Te st Statistic d.f. Prob.
Cross-se ction F 6.595239 (56,225) 0.0000

Sumber: hasil output eviews 12,2026
Hasil regresi data panel uji chow menunjukkan bahwa nilai probability pada cross-section F

sebesar 0.0000 < 0.05. Maka model yang terpilih dalam uji chow adalah fixed effect model.
Uji hausman

Uji hausman digunakan untuk menentukan model mana yang lebih tepat antara model
fixed effect model dan random effect model. Jika nilai probability cross-section > 0.05 maka
model yang terpilih adalah model random effect model. Sedangkan jika nilai probability cross-
section random < 0.05 maka model yang terpilih adalah model fixed effect model. Berikut
adalah hasil uji hausman yang diperoleh dari pengolahan data menggunakan software eviews

12 sebagai berikut:

Corre late d Random E ffe cts - Hau sman Te st
E quation: MODEL REM
Te st cross-se ction random e ffe cts

Te st Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-se ction random 7.873654 3 0.0487

Sumber: hasil ou tpu t eviews 12, 2026
Hasil regresi data panel uji hausman menunjukkan bahwa nilai probability pada cross-section

random sebesar 0.0487 < 0.05. Maka model yang terpilih dalam uji hausman adalah fixed effect model
sehingga tidak dilanjutkan untuk pengujian vji lagrange multiplier.

Uji asumsi klasik
Uji normalitas
Uji normalitas di gunakan untuk menentukan apakah data yang digunakan

berdistribusi normal atau tidak. Distribusi model regresi yang baik harus berdistribusi normal.
berikut adalah hasil uji normalitas yang diperoleh dari pe ngolahan data me nggunakan

software eviews 12 se bagai berikut

=le)

Series:Standardized Residuals
80 Sample 2021 2025
70 Observations 285
60
Mean 0.000000
50 Median 0.000401
40 Maximum 0.195331
30 Minimum -0.111623
Std. Dewv. 0.025930
20 Skewness 0.774258
10 Kurtosis 16.51219
-0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15 0.20 Jarque-Bera 2196.603
Probability 0.000000

Gambar. Hasil uji normalitas
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Pada gambar menunjukkan bahwa nilai Jarque-Bera sebesar 2196.603 dengan nilai
probability sebesar 0.000000 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa residual model regresi
uji normalitas berdistribusi tidak normal. Meskipun demikian, penelitian ini tetap
menggunakan analisis statistik parametrik karena jumlah sampel telah memenuhi ketentuan
Teorema Limit Pusat (Central Limit Theorem). Penelitian ini menggunakan jumlah sampel
sebanyak 285, sehingga telah melebihi batas minimum yang umumnya digunakan dalam
penerapan Teorema Limit Pusat, yaitu 30 sampel. Menurut Montgomery dan Runger (2018),
distribusi rata-rata sampel (sampling distribution of the sample mean) akan mendekati
distribusi normal apabila ukuran sampel cukup besar, meskipun distribusi data pada populasi

asal tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolienaritas
Berikut hasil uji multikolinieritas yang bertujuan untuk mengetahui dalam model

variabel independen dan dependen ada atau tidaknya penyimpagan antar variabel.

Coe fficie nt Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.001159 183.9717 NA
X 9.26E -05 8.359576 1.019736
X2 0.000123 174.3910 1.019831
X3 0.000430 14.58171 1.000483

Sumbe r: Hasil ou tpu t eviews 12, 2026
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF)

pada variabel independen (X1) yaitu kepemilikan institusional sebesar 1.019736 < 10, pada
variabel independen (X3) yaitu komite audit sebesar 1.019831 < 10, pada variabel independen
(X3) yaitu dewan komisaris independen sebesar 1.000483 < 10. Maka dapat disimpulkan
bahwa data tidak memiliki masalah multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan
varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Model
regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami masalah heteroskedastisitas atau
memiliki varians residual yang konstan (homoskedastisitas). Dalam penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser dengan bantuan software EViews 12.
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut.

Tabel X. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas Nilai Probabilitas
F-statistic 0,877865 0,4530
Obs R-squared 2,646283 0,4494
Scaled explained SS 3,439258 0,3287

Sumber: Hasil output EViews 12, 2026.
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Berdasarkan Tabel X, nilai Prob. Chi-Square (ObsR-squared)sebesar 0,4494, yang lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05 (0,4494 > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol
(null hypothesis) yang menyatakan bahwa model memiliki sifat homoskedastisitas tidak dapat
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak
mengalami masalah heteroskedastisitas. Artinya, varians residual dalam model relatif konstan
sehingga model regresi memenuhi salah satu asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis
lebih lanjut.Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terdapat korelasi antara kesalahan
yang mengganggu dalam satu periode dan kesalahan pada periode sebelumnya dalam model
regresi linier. Model regresi yang baik ketika tidak terjadi masalah autokorelasi dan tidak
terjadi korelasi. Berikut adalah hasil uji autokorelasi yang diperoleh dari pengolahan data

menggunakan software eviews 12 sebagai berikut:

Cross-se ction fixe d (du mmy variable s)

Root MSE 0.025884 R-squared 0.640933
Me an de pendent var 0.013747 Adjusted R-squared 0.546777
S.D. de pendent var 0.043272 S.E. of re gre ssion 0.029132
Akaike info crite rion -4.049319 Sum squared resid 0.190947
Schwarz crite rion -3.280374 Log like lihood 637.0279
Hannan-Qu inn criter. -3.741068 F-statistic 6.807172
Du rbin-Watson stat 2.089863 Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: hasil output eviews 12, 2026
Hasil uji autokorelasi melalui regresi data panel fixed effect model menunjukkan

bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2.089863. Nilai ini tepat di tengah rentang 1.5 — 2.5,
sehingga menunjukkan bahwa nilai tersebut tidak adanya masalah autokorelasi baik positif
maupun negatif dalam model regresi yang digunakan. Hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Adam dkk., (2025), yang menyatakan bahwa model regresi dinilai tidak
adanya masalah autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson berada pada rentang 1.5 — 2.5.

Uji hipotesis

Koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi dilakukan mengukur seberapa jauh kemampuan variabel
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai dari koefisien determinasi
yaitu antara nol hingga satu. Adapun nilai R? sama dengan atau mendekati 0 menunjukkan
bahwa variabel dari independen sangat terbatas atau semakin kecil pengaruh variabel dependen
terhadap variabel independen. Sedangkan nilai R? yang mendekati nilai 1 menunjukkan bahwa
variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen nya. Berikut adalah
hasil uji hipotesis koefisien determinasi yang diperoleh dari pengolahan data menggunakan

software eviews 12 sebagai berikut:
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Root MSE 0.025884 R-squared 0.640933
Me an de pendent var 0.013747 Adjusted R-squared 0.546777
S.D. de pendent var 0.043272 S.E. of re gre ssion 0.029132
Akaike info crite rion -4.049319 Sum squared resid 0.190947
Schwarz crite rion -3.280374 Log like lihood 637.0279
Hannan-Qu inn criter. -3.741068 F-statistic 6.807172
Du rbin-Watson stat 2.089863 Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: hasil output eviews 12, 2026

Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa hasil Adjusted R-Squared
se be sar 0.546777 atau se tara de ngan 54.6777%. Hal ini me ngindikasikan bahwa variane |
independen yaitu kepemilikan institusional, komite audit dan dewan komisaris
independen mampu menjelaskan variabel nilai perusahaan sebesar 54.6777%.
Se me ntara itu, sisanya se be sar 45.3223% (100% - 54.6777) dipe ngaru hi ole h faktor lain
di lu ar variabe | yang digu nakan dalam pe ne litian ini.

Uji simultan (f)

Uji simultan (F) digunakan untuk mengetahuu variabel independen yaitu intensitas
modal, kebijakan dividen, dan pajak tangguhan secara simultan atau bersamaan memiliki
pengaruh atau tidak terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Jika nilai probability <
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen. sedangkan jika nilai probability > 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel indepdnden tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut adalah
hasil uji f atau simultan yang diperoleh dari pengolahan data menggunakan software eviews 12

sebagai berikut:

Root MSE 0.025884 R-squared 0.640933
Me an de pendent var 0.013747 Adjusted R-squared 0.546777
S.D. de pendent var 0.043272 S.E. of re gre ssion 0.029132
Akaike info crite rion -4.049319 Sum squared resid 0.190947
Schwarz crite rion -3.280374 Log like lihood 637.0279
Hannan-Qu inn criter. -3.741068 F-statistic 6.807172
Du rbin-Watson stat 2.089863 Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: hasil output eviews 12, 2026
Hasil u ji simu Itan me nu nju kkan bahwa nilai F-statistic se be sar 6.807172 dan prob.
(F-statistic) se be sar 0.000000 < 0.05 de ngan de mikian dapat di simpu lkan bahwa variabe |
inde pe nde n be rpengaruh terhadap variabel de pe nde n. Maka hal ini dapat dipu tu skan

hipote sis H; dite rima.
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Uji parsial (t)

Uji ini bertujuan untuk mengukur apakah variabel inde pe nden (X) me miliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Istilah signifikan menunjukkan
bahwa pe ngaru h yang dite mu kan dapat dige ne ralisasikan ke popu lasi. Se cara umum, uji
statistik t digunakan untuk menilai se jauh mana pengaruh suatu variabel inde pe nden
te thadap variabe | de pe nde n (Ghozali, 2017). Jika nilai signifikan < 0.05 maka Hipote sis
dite rima, be rarti variabe | inde pe nde n be rpe ngaru h te rhadap variabe | de pe nde n. Jika nilai
signifikan > 0.05 maka hipote sis ditolak, be rarti variabe 1 inde pe nde ntidak be rpe ngaruh
te thadap variabel de pe nden. Berikut adalah hasil uji t atau parsial yang dipe role h dari

pe ngolahan data me nggu nakan software e views 12 se bagai be riku t:

Variable Coe fficie nt Std. E rror t-Statistic Prob.

C -0.149441 0.051740 -2.888328 0.0043
X -0.010551 0.031448 -0.335524 0.7375
X2 0.053009 0.014621 3.625597 0.0004
X3 0.028133 0.031499 0.893144 0.3727

Sumber: hasil output eviews 12, 2026

Hasil uji parsial yang dilakukan secara parsial untuk menguji pengaruh dari
masing-masing variabel inde penden terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil
analisis u ji parsial diatas, dapat di simpu lkan se bagai be riku t:
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Financial Performance

Hasil pengujian U ji Parsial atau uji t pada tabel 4.16 me nunju kkan bahwa nilai
probability se be sar 0.7375>0.05, nilai te rse bu t le bih be sar dari nilai yang te lah dite ntu kan
maka dapat disimpu lkan bahwa variabe | de pe nde n yaitu ke pe milikan institu sional tidak
be rpe ngaru h terhadap Financial Performance . Se hingga hipote sis H2 yang me nyatakan
ke pe milikan institu sional be rpe ngaruh te rhadap Financial Performance ditolak. Hal ini
me ngindikasikan bahwa keberadaan investor institusional belum tentu mampu
me njalankan fungsi monitoring te rhadap manajemen secara e fe ktif. Meskipun se cara
te oritis ke pe milikan institu sional dianggap se bagai salah satu me kanisme good corporate
gove rnance yang dapat me ngu rangi konflik ke age nan, dalam praktiknya be sarnya proporsi
ke pe milikan institusional tidak selalu diikuti dengan ke terlibatan aktif dalam proses
pe ngawasan te rhadap ke bijakan dan ke putusan yang diambil ole h manaje men. Inve stor
institu sional dapat me miliki tujuan inve stasi yang be rbe da-be da, se pe rti me mperole h
ke untungan jangka pendek, sehingga pengawasan te rthadap aktivitas manaje men tidak

dilaku kan se cara optimal.
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Hu bungan de ngan age ncy the ory, ke pe milikan institu sional se haru snya mampu
mengurangi konflik ke pentingan antara pe me gang saham (principal) dan manaje men
(age nf) me lalu i pe ningkatan fu ngsi monitoring. Namu n, hasil pe ne litian ini me nu nju kkan
bahwa me kanisme te rse bu't be lum be rjalan se cara e fe ktif. Hal ini dapat dise babkan ole h
be be rapa faktor, se pe rti re ndahnya inte nsitas pe ngawasan yang dilaku kan ole h inve stor
institu sional, adanya hubungan afiliasi antara inve stor institu sional de ngan manaje me n,
atau inve stor institu sional yang le bih me milih be rsikap pasif (passive inve stor) se hingga
tidak me mbe rikan te kanan yang cu ku p ke pada manaje me n untu k me ningkatkan kine rja
pe ru sahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan ole h Ningsih, D. A. (2021),
me nunjukkan bahwa ke pemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja
ke u angan. Ke pe milikan institu sional tidak se lalu me njadi pe ndorong adanya pe ningkatan
pe ngawasan yang le bih optimal pada kine rja ke uangan. Me skipun di se bu ah pe ru sahaan
ke pe milikan institu sional be sar dan me micu banyak kontrol dari pihak eksternal yang
be sar pu la namu n jika manaje me n pe ru sahaan tidak me laku kan ke wajibannya se cara baik
maka kine rja ke uangan pe ru sahaan ju ga tidak akan me ngalami pe ningkatan. Se dangkan
hasil pe ne litian yang dilaku kan ole h Holly, A., & Lukman, L. (2021) me nunjukan bahwa
Ke pe milikan institu sional be rpe ngaru h positif dan signifikan te rhadap kine rja ke u angan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan institusional maka dapat
me ningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Pengawasan yang dilakukan oleh pihak
indtitu si de ngan pe ngalaman yang me madai, me miliki me kanisme yang le bih baik dalam
me ningkatkan kine rja pe ru sahaan dibandingkan de ngan individu .

Pengaruh Komite Audit Terhadap Financial Performance

Hasil pengujian U ji Parsial atau uji t pada tabel 4.16 me nunju kkan bahwa nilai
probability se be sar 0.0004 <0.05, nilai te rse bu t le bih ke cil dari nilai yang te lah dite ntu kan
maka dapat disimpulkan bahwa variabel dependen yaitu komite audit berpengaruh
terhadap Financial Performance. Se hingga hipote sis H3 yang me nyatakan ke pe milikan
institu sional be rpe ngaru h te thadap Financial Pe rformance dite rima.

Hasil pene litian ini me ngindikasikan bahwa komite au dit me ru pakan salah satu
me kanisme good corporate governance yang berperan penting dalam me ningkatkan
kualitas tata kelola perusahaan. Keberadaan komite audit mampu mendukung
pe laksanaan fungsi pe ngawasan te rhadap prose s pe laporan ke u angan, e fe ktivitas siste m

pe nge ndalian inte rnal, ke patuhan terhadap peraturan, serta pe laksanaan audit inte rnal



Pengaruh Kepemilikan Institusional, Komite Audit dan Dewan Komisaris Independen Terhadap Financial
Performance

maupun audit eksternal. Pengawasan yang dilakukan oleh komite audit me mbantu
me mastikan bahwa informasi ke uangan yang disajikan pe ru sahaan te lah disusun sesuai
dengan standar akuntansi yang be rlaku, se hingga me nghasilkan laporan ke u angan yang
andal, transparan, dan dapat dipe rcaya ole h para pe mangku ke pe ntingan.

Hasil pene litian ini se jalan de ngan pe rspe ktif age ncy the ory yang me nje laskan
bahwa pe misahan ke pe milikan dan pe nge lolaan pe ru sahaan dapat me nimbu lkan konflik
ke pe ntingan antara pe me gang saham (principal) dan manaje me n (age nt). Dalam kondisi
te rse bu t, komite au dit be rfu ngsi se bagai me kanisme pe ngawasan yang me mbantu de wan
komisaris dalam me mastikan bahwa manajemen menjalankan ke giatan ope rasional
perusahaan sesuai dengan ke pentingan pe me gang saham. Melalui fungsi monitoring
te rse bu t, komite au dit mampu me ngu rangi age ncy proble m dan age ncy cost yang timbu |
akibat adanya asime tri informasi mau pu n tindakan oportu nistik manaje me n.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shanti, Y. K. (2020)
menunjukan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. jumlah
anggota komite audit sudah dapat me maksimalkan pe ngawasan dalam pe nyajian laporan
keuangan. Setiap perusahaan yang sudah terdaftar di BEI telah menerapkan standar
me nge nai jumlah anggota komite audit telah sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Fungsi pe ngawasan yang dilaku kan komite au dit de ngan baik dapat me ningkatkan ku alitas
laporan keuangan perusahaan.sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Anandamaya, L. P. V., & He rmanto, S. B. (2021), me nu nju kan bahwa komite au dit tidak
be rpe ngaru h te rhadap kine rja ke u angan. Hal ini dise babkan ole h fakta bahwa komite au dit
dalam pe ne litian ini te rdiri dari 3 orang dan dike tu ai ole h komisaris inde pe nde n; komisaris
inde pe nde n me miliki peran yang sama dalam me njalankan tu gas komite audit, se pe rti
yang dilakukan oleh perusahaan yang hanya memiliki 1 komisaris inde penden dalam
penelitian ini. Dengan de mikian, peran komite audit menjadi kurang e fektif dalam
me njalankan tu gasnya, yaitu mengawasi penyusunan laporan keuangan. Akibatnya,
laporan keuangan menjadi tidak transparan dan kre dibilitasnya menurun. Selain itu,
ke ku rangan pe ngawasan dari komite au dit akan be rdampak ne gatif pada kine rja ke u angan
dan me nu ru nkan ke pe rcayaan inve stor.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Financial Performance

Hasil pengujian U ji Parsial atau uji t pada tabel 4.16 me nunju kkan bahwa nilai

probability se be sar 0.3727 > 0.05, nilai te rse bu t le bih be sar dari nilai yang te lah dite ntu kan

maka dapat disimpu lkan bahwa variabe 1 de pe nde n yaitu de wan komisaris inde pe nden
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tidak berpengaruh terhadap Financial Performance. Sehingga hipotesis Has yang

me nyatakan de wan komisaris inde pe nde n be rpe ngaru h te rhadap Financial Pe rformance
ditolak.Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa keberadaan dewan komisaris
independen belum tentu mampu meningkatkan Financial Performance perusahaan
secara langsung. Meskipun dewan komisaris independen merupakan salah satu
me kanisme good corporate governance yang memiliki fungsi utama me lakukan
pengawasan terhadap ke bijakan dan tindakan manaje men, e fe ktivitas fungsi tersebut
tidak hanya ditentukan oleh jumlah atau proporsi komisaris inde penden, tetapi juga
dipengaruhi oleh kualitas pe ngawasan, kompe tensi, pengalaman, inde pendensi yang
se sunggu hnya, inte nsitas rapat, serta tingkat ke te rlibatan de wan komisaris inde pe nde n
dalam prose s pe ngambilan ke pu tu san strate gis pe ru sahaan.

Dari perspe ktif agency the ory, de wan komisaris inde pe nden dibe ntuk untuk
me ngu rangi konflik ke pe ntingan (age ncy conflict) antara pe me gang saham (principal) dan
manaje me n (age nt). Ke be radaan komisaris inde pe nde n diharapkan mampu me mbe rikan
pe ngawasan yang obje ktif te rhadap ke bijakan dire ksi, me ngu rangi pe rilaku oportu nistik
manaje men, serta memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil sesuai dengan
ke pentingan perusahaan dan para pemegang saham. Namun, hasil penelitian ini
me nunjukkan bahwa fungsi tersebut belum mampu memberikan pengaruh yang
signifikan te rhadap Financial Performance. Hal ini me ngindikasikan bahwa me kanisme
pe ngawasan yang dilaku kan oleh de wan komisaris inde pe nden belum berjalan se cara
optimal atau belum cukup kuat untuk memengaruhi peningkatan kinerja ke uangan
pe ru sahaan.

Tidak signifikannya pe ngaru h de wan komisaris inde pe nde n ju ga dapat dise babkan
oleh beberapa faktor. Pertama, keberadaan komisaris independen pada sebagian
perusahaan ke mungkinan hanya bertujuan untuk memenuhi ketentuan regulasi
me nge nai pe ne rapan good corporate gove rnance, se hingga pe rannya dalam me laku kan
pengawasan belum dilaksanakan secara maksimal. Kedua, komisaris independen
me miliki ke te rbatasan dalam me ngakse s informasi ope rasional pe ru sahaan dibandingkan
pihak manaje me n, se hingga ke mampu an me re ka dalam me laku kan pe ngawasan te rhadap
seluruh aktivitas perusahaan menjadi kurang optimal. Ketiga, proses pengambilan
ke putusan perusahaan pada praktiknya masih didominasi oleh direksi atau pe me gang

saham penge ndali, se hingga re kome ndasi dan fungsi pe ngawasan yang dilakukan oleh
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dewan komisaris independen tidak selalu memberikan dampak langsung terhadap
pe ningkatan kine rja ke u angan pe ru sahaan.

Hal ini se jalan de ngan pe ne litian yang di laku kan ole h Pratiwi, V. A., & Noe groho,
Y. A. K. (2022). menunju kan bahwa de wan komisaris inde pe nden tidak be rpe ngaruh
te rhadap kine rja ke u angan. Hal te rse bu t diindikasikan se bab komisaris inde pe nde n tidak
te rikat de ngan pihak manapun dalam perusahaan dan dini lai kurang kompeten dalam
me nilai kare na le bih dominan ke pu tu san dari de wan komisaris. Se dangkan hasil pe ne litian
yang dilakukan oleh Islami, D., & Wulandari, A. (2023), menunjukan bahwa de wan
komisaris inde pe nde n be rpe ngaru h te rhadap kine rja ke u angan. Adanya de wan komisaris
me mbe rikan pe ningkatan te thadap pe ngawasan dalam me nciptakan lingku ngan bisnis yang
sejalan dengan GCG. Dengan terwujudnya GCG yang sesuai, maka akan tercipta
manajemen bisnis yang terstruktur sehingga mendorong kinerja perusahaan yang

ditu nju kkan me lalu i kine rja ke u angan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti secara empiris terkait dengan ada
atau tidaknya hubungan secara parsial maupun secara simultan antara variabel independen
yaitu kepemilikan institusional, komite audit dan dewan komisaris independen terhadap
variabel dependen yaitu Financial Performance pada perusahaan sektor properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2025 dan diperoleh sampel
sebanyak 57 perusahaan setelah outlier dengan 285 data laporan keuangan selama lima tahun
dan kesimpulan ini digunakan untuk memberikan ringkasan yang komprehensif. Sehingga
memberikan gambaran singkat mengenai temuan yang telah dilakukan. Maka hasil dari
pengujian analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan
institusional, komite audit dan dewan komisaris independen secara bersama-sama atau simultan
memiliki pengaruh terhadap Financial Performance. Kepemilikan institusional secara individu atau
parsial tidak memiliki pengaruh terhadap Financial Performance. Komite audit secara individu atau
parsial memiliki pengaruh terhadap Financial Performance. Dewan komisaris independen secara

individu atau parsial tidak memiliki pengaruh terhadap Financial Performance.
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